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 Definisi pembangunan sosial menurut Midgley (2005: 37), adalah 

suatu proses perubahan sosial yang terencana yang didesain 

untuk mengangkat kesejahteraan penduduk secara menyeluruh, 

dengan menggabungkannya dengan proses pembangunan 

ekonomi yang dinamis. 



 Orientasi pembangunan 
ekonomi perlu diikuti oleh 
pembangunan sosial, yang 
diartikan sebagai suatu 
usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan secara 
menyeluruh. Paling tidak 
hal-hal yang berkaitan 
dengan pembangunan 
sosial tersebut adalah 
(a) social services, 
(b) social welfare services, 
dan (c) community 
development. 







 





 



 





 







 



 



 







 















 



Midgley (2005:149-201) mengemukakan ada tiga strategi besar, yaitu: 

 Pembangunan  Sosial oleh Individu, di mana kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan dapat diangkat ketika para individu berusaha untuk 
mengangkat kesejahteraan mereka masing-masing. Pendekatannya 
lebih mengarah pada pendekatan individualis dan 
pendekatan enterprise (usaha).  

 Pembangunan Sosial oleh Masyarakat, di mana masyarakat saling 
bekerja sama secara harmonis serta memiliki tujuan yang sama untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, memecahkan permasalahan mereka dan 
berusaha menciptakan kesempatan guna memperbaiki hidup. 
Pendekatannya lebih dikenal dengan nama pendekatan 
kemasyarakatan. 

 Pembangunan Sosial oleh Pemerintah, di mana pembangunan sosial 
dilakukan oleh pemerintah, dengan agen-agennya yang khusus, 
pembuatan kebijakan, para perencana dan administraturnya. Negara 
mewakili kepentingan masyarakat secara keseluruhan dan memiliki 
tanggung jawab mengangkat kesejahteraan seluruh warganegaranya. 
Pendekatannya lebih dikenal dengan nama pendekatan statist / negara.  
 



 Tindakan 
bersama (collective 
action) menjadi 
kebiasaan (habit) atau 
bahkan 
budaya (culture) yang 
telah terpola dan 
melembaga yang 
mendapatkan 
pengakuan serta 
dirasakan manfaatnya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
masyarakat.  



Kompetensi tersebut berisikan dua hal penting 
yaitu,  

1. rasa tanggung jawab sosial,  

2. kesadaran akan kapasitas untuk hidup mandiri. 
Hal inilah yang menciptakan terbentuknya self 
confidence untuk melakukan berbagai upaya 
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
secara mandiri. Rasa percaya diri (self 
confidence) ini muncul karena masyarakat 
merasa memiliki pengetahuan dan kearifan 
lokal yang mereka peroleh melalui 
pengalamannya dalam proses belajar sosial 
yang cukup panjang. 



 Gerak maju seluruh 
sistem sosial 
tergantung pada 
konsensus tentang 
tujuan-tujuan dan 
sarana-sarana, yaitu 
visi bersama 
mengenai masa 
depan yang mampu 
meningkatkan 
harapan-harapan 
baru (Soedjatmoko, 
dalam Colletta dan 
Khayam, 1987). 
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